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Abstract: Learning management is very important in its position in order to improve the
effectiveness of the teaching and learning process, especially during the
emergency spread of the Corona Virus Disease-19 (COVID-19) as we are
currently experiencing. Various efforts were made to improve the quality of
education while still taking into account the health protocols in accordance with
the Ministerial Decree 4. Various obstacles, difficulties, and limitations are faced
in the teaching and learning process, ranging from factors of students, students'
families, as well as facilities and infrastructure that are less representative, but the
Ministry of Education and Culture (Kemendikbud) continues to instruct all
educators at all levels of education in order to create fun learning from home
both students and college students. Therefore, the teacher's role is very much
needed in managing or managing learning starting from planning (planning),
organizing (organizing), implementing (actuating) and evaluating (evaluating) in
order to increase the effectiveness of the teaching and learning process during the
current COVID-19 pandemic, both the implementation of distance learning in the
network (online) and outside the network (offline).
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Abstrak: Menajemen pembelajaran sangat penting kedudukannya dalam rangka
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, apalagi di masa darurat
penyebaran Corona Virus Disease-19 (COVID-19) seperti yang kita alami saat ini.
Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan
tetap mempertimbangkan protokol kesehatan sesuai dengan SKB 4 Mentri.
Berbagai hambatan, kesulitan, dan keterbatasan dihadapi dalam proses belajar
mengajar, mulai dari faktor peserta didik, keluarga peserta didik, maupun sarana
dan prasarana yang kurang representatif, namun kementrian pendidikan dan
kebudayaan (kemendikbud) tetap menginstruksikan seluruh pendidik di
semua jenjang pendidikan agar dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dari rumah baik siswa maupun mahasiswa. Oleh karena itu,
peran guru sangat dibutuhkan dalam memanage atau mengelola pembelajaran
mulai dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating)  dan  evaluasi  (evaluating)  dalam rangka  meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar di masa pandemi COVID-19 saat ini,
baik implementasi pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) maupun luar
jaringan (luring).

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran, Efektivitas Pembelajaran, COVID-19.



PENDAHULUAN

Pembelajaran menjadi suatu hal yang sangat penting dalam
kegiatan pendidikan. Memudahkan pembelajaran bagi peserta didik
merupakan tugas mulia bagi seorang guru. Untuk itu guru tidak hanya
dituntut untuk membuat suasana pembelajaran menjadi nyaman dan
menarik, akan tetapi guru juga harus memahami dan menguasai ilmu
tentang manajemen pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.!

Guru harus mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kompleksivitas materi dan karakter masing-masing
peserta didik. Sehingga metode dan pendekatan yang diterapkan benar-
benar sesuai dengan perkembangan diri peserta didik karena peserta didik
merupakan subjek dan bukan sebagai objek dalam kegaiatan belajar
mengajar.

Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan metode dan
pendekatan serta penggunaan sarana dan prasarana yang tepat agar
proses belajar mengajar menjadi menarik dan menyenangkan.
Memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi peserta didik untuk
berkrativitas dan terlibat aktif sepanjang proses pembelajaran. Hingga
ranak kognitif, afekti dan psikomotor peserta didik dapat tumbuh
berkembang secara maksimal dan bersamaan tanpa mengalami
pengkerdilan.

Dalam interaksi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa
komponen yaitu: peserta didik, guru, kepala sekolah, kurikulum, fasilitas
sekolah (perpustakaan), miliu dan beberapa fasilitas lain yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran sehingga akan menunjang kualitas
pembelajaran’ Dengan demikian, kegiatan pembelajaran dapat membawa
perubahan bagi peserta didik, baik perubahan pengetahan, perilaku,
maupun keterampilan. Dengan perubahan-perubahan ini, tentunya
peserta didik akan terlatih dalam menyelesaikan permasalahan hidup dan
bisa beradaptasi dengan lingkungannya.?

Istilah manajemen mengandung multi makna, tergantung pada
latar belakang pendidikan dan pengalaman orang yang menafsirkannya.
Istilah manajemen sering disandingkan dan dibandingkan dengan istilah
administrasl. Terdapat tiga pandangan berbeda; pertama, dimaknai lebih
umum dari pada manajemen (manajemen merupakan core dari
administrasi); kedua, melihat manajemen lebih umum dari pada
administrasi dan ketiga, pandangan yang menggangap bahwa manajemen
sama dengan administrasi. Berdasarkan fungsinya istilah manajemen dan
administrasi mempunyai fungsi yang sama. Oleh sebab itu, perbedaan
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maupun persamaan keduanya tidak urgen dan konsisten.

Dalam memahami istilah manajemen, pendekatan yang diaplikasikan
adalah berdasarkan pengalaman seorang pimpinan. Manajemen sebagai
suatu sistem merupakan suatu proses untuk mencapai target
organisasi secara maksimal dan komprehensif.> Untuk meraih target
organisasi dilaksanakan dengan pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau
kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (learding), dan
pengawasan (controlling).®

Manajemen merupakan proses yang khusus dengan target untuk
mencapai suatu tujuan secara maksimal dengan memaksimalkan semua
fasilatas yang tersedia. Terry menjelaskan: “Management is performance of
coneiving desired result by means of grouuf efforts consisting of utilizing human
talent and resources”. Hal Ini memberikan pemahaman bahwa manajemen
merupakan kemampuan mengatur dan meraih target yang di rencanakan
dengan memberdayakan anggota dan fasilitas-fasilitas yang tersedia.’

Menurut Stoner yang dikutip oleh Sufyarma menjelaskan bahwa
Manajemen  adalah  kegiatan  perencanaan,  pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian kegiatan dan tindakan anggota

organisasi serta penggunaan komponen organisasi untuk meraih target
yang telah ditetapkan.® Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen
sebagai suatu tindakan atau aksi perencanaan, dan pengambilan
keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian yang
menyasar pada komponen organisasi (manusia, finansial, fisik, dan
informasi) dengan tujuan untuk meraih target organisasi.’

Dari berbagai macam arti tentang manajemen, dipengeruhi oleh
subjektivitas, latarbelakang pendidikan/ pengalaman, dan lingkungan
belajar seorang manajer, antara lain: kompetensi dan idealitas
menjalankan sebuah perusahaan dan bertanggung jawab atas prestasi
maupun kegagalan. Disisi yang lain terdapat anggapan bahwa,
manajemen merupakan tindakan merencanakan dan meraih target yang
dicanangkan melalui kegiatan memaksimalkan potensi manusia dan sarana
prasarana.’®

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen
adalah proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating) dan evaluasi (evaluating) untuk mencapai tujuan
(objek) secara efektif dan efesien. Efektif bermakna target terpenuhi sesuai
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planning dan efisien bermakna tugas diselesaikan secara tertib, terorganisir,
dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Pembelajaran mempunyai arti yang berbeda dengan belajar.
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang difasilitasi oleh guru
untuk mengembangkan aspek kognitif yang dapat meningkatkan daya
pikir siswa, serta dapat meningkatkan daya dalam mengelola
pengetahuan baru. Pembelajaran menjadi sebuah tindakan dalam
meningkatkan pemahaman yang signifikan terhadap conten pelajaran.
Hal ini tentu bertolak belakang dengan makna belajar, yang dapat
dimaknai sebuah upaya dalam memperoleh pengetahuan atau ilmu,
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang dipengaruhi oleh
tindakan atau pengalaman.

Pembelajaran muncul dari konsep belajar. Belajar dimaknai sebagai
suatu proses dimana sebuah oganisme berubah karakternya sebagai
kausalitas dari terjadinya pola interaksi dan komunikasi. Belajar
hakekatnya adalah suatu tindakan yang mengharapkan kesempurnaan
tingkah laku individu yang sedang belajar."

Dalam pembelajaran tersirat makna tiap-tiap proses yang
direncanakan untuk menfasilitasi individu mempelajari suatu kompetensi
dan a new value. Proses pembelajaran menuntut guru untuk mengenali dan
menginventarisir intake yang dimiliki peserta didik meliputi bakat,
motivasi, latar belakang akademis dan sosial ekonomi, dan lainnya.
Informasi yang dimiliki oleh pendidik tentang intake peserta didik
menjadi modal utama untuk menyampaikan materi pembelajaran dan
menjadi kunci suksesnya aplikasi pembelajaran.*?

Bahan pelajaran dalam proses pembelajaran hanya merupakan
perangsang tindakan pendidik atau guru, juga hanya merupakan
tindakan memberikan dorongan dalam belajar yang tertuju pada
pencapaian tujuan belajar. Antara belajar dan mengajar dengan
pendidikan bukanlah sesuatu yang terpisah atau bertentangan. Justru
proses pembelajaran adalah merupakan aspek yang terintegrasi dari
proses pendidikan.

Makna pembelajaran di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Dimyati dan Mujiono mendefinisikan
pembelajaran sebagai kegiatan guru secara terprogram dan terencana
untuk menciptakan suasana aktif bagi peserta didik yang menekankan
pada penyediaaan fasilitas belajar.® Pendapat Nana Sudjana,
pembelajaran dimaknai sebagai upaya yang sistematis dan sengaja agar
terjadi proses interaksi edukatif pendidik dan peserta didik.*
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Sedangkan Oemar Hamalik memandang Pembelajaran sebagai
kombinasi sistematis yang terdiri dari segala komponen manusiawi,
perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling terkait dalam mencapai tujuan
dari pembelajaran. Terdapat tiga fokus yang urgen tentang pembelajaran
yaitu: pertama; Pembelajaran berupa usaha untuk merekayasa situasi dan
kondisi belajar bagi peserta didik. Kedua; Pembelajaran berupa upaya
mempersiapkan peserta didik menjadi warga Negara yang baik dan
menjadi harapan bangsa. Ketiga; Pembelajaran berupa proses pematangan
peserta didik agar dapat terjun dan beradaptasi di lingkungan
masyarakat.®

Dengan demikian dari semua pendapat diatas, dapat ditarik
simpulkan bahwa pembelajaran diaplikasikan untuk mengkonstruksi
daya fikir dan kemampuan memahami dan menguasai bahan pelajaran,
yang mana pengetahuan asalnya dari luar kemudian dikonstruksi dalam
diri peserta didik, sehingga peserta didik mampu menumbuhkembangkan
intelektualnya.

Menurut Syaiful Sagala, Konsep manajemen sebagai sebuah proses
dalam pembelajaran, dimaknai sebagai suatu usaha dan sikap pimpinan
(kepala sekolah) sebagai orang yang memberikan instruksi di sekolah dan
usaha maupun tindak tanduk guru sebagai pengelola pembelajaran di
kelas dalam rangka meraih target program sekolah dan pembelajaran.*®

Pembelajaran adalah pola interaksi dan komunikasi antara guru dan
peserta didik dengan mniat untuk memperoleh pengetahuan, sikap,
ketrampilan, atau serta mendalami apa yang dipelajari.”’ Dalam
mengelola pembelajaran, guru sebagai pengelola melaksanakan berbagai
langkah kegiatan mulai dari merencanakan, mengorganisasikan,
mengaplikasikan dan mengevaluasi pembelajaran dilakukan.

Berdasarkan dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka
konsep manajemen pembelajaran dapat dipahami sebagai proses mengelola
yang meliputi kegiatan planning, organizing, actuating dan evaluating
proses membelajaran yang berkaitan dengan seluruh komponen di
dalamnya guna meraih tujuan’® Menurut Ibrahim Bafadhal Manajemen
pembelajaran adalah segala tindakan dalam rangka untuk mencapai proses
belajar mengajar yang edukatif, efektif dan efisien.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen
pembelajaran merupakan penataan semua aktivitas pembelajaran mulai
dari proses planning, organizing, actuating dan evaluating, yang meliputi
kurikulum inti dan kurikulum penunjang berdasarkan kurikulum yang
telah ditetapkan oleh Kementrian Agama atau Kementrian Pendidikan
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dan Kebudayaan.

METODELOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber
datanya adalah seluruh guru, Kepala Sekolah, Wakil dan siswa SMA Al
Falakhussa’adah Way Kanan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisa data
yang digunakan teknik analisis kulalitatif, dengan langkah-langkah:
mengkatagorisasikan data, mereduksi data, menyajikan data dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan fokus penelitian kemudian menarik
kesimpulan dari data yang diperoleh dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Efektivitas Proses Belajar Mengajar di Masa Pandemi Covid-19

Surat Keputusan Menteri Kesehatan yang berhubungan dengan
kebijakan New Normal dengan nomor No.HK.01.07/MENKES/328/2020,
tentang panduan pencegahan dan pengendalian Covid-19 di dunia usaha
dan dunia industri dalam mendorong keberlangsungan usaha di masa
pandemi. Peraturan ini berlaku di semua lini kehidupan, termasuk di
dalamnya dunia pendidikan yang sudah beberapa bulan ini dilakukan
kebijakan belajar dari rumah.

Selain kemenkes tersebut juga SE. Mendikbud No. 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), SK. Dirjen Pendis No. 3063
Tahun 2019 tentang Kalender Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran
2019/2020, SK. Dirjen Pendis No. 2491 Tahun 2020 tentang Kalender
Pendidikan Madrasah TP. 2020/2021, dan SK. Dirjen Pendis No. 2791
Tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum Darurat pada Madrasah.

Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) merencanakan untuk kembali membuka kegiatan sekolah
di masa pandemi Covid-19. Rancangan ini akan lending di bulan Juli atau
awal tahun ajaran baru 2020/2021. Diaktifkannya lembaga pendidikan di
masa New Normal ini merupakan ide dan wacana baru di dunia
pendidikan, karena dunia pendidikan adalah instansi yang memobilisasi
masa yang jumlahnya sangat besar dan masif. Ditambah lagi generasi
yang masih usia anak-anak dan remaja yang menjadi populasi padat
sektor pendidikan, yang dikawatirkan sangat efektif menularkan virus.

Pemerintah  melalui kementrian yang Dbergerak dibidang
pendidikan telah menginstruksikan kepada para pendidik untuk
menciptaan suasana pembelajaran yang mengasikkan dari rumah bagi
peserta didik.



Oleh karena itu, pendidik seharusnya lebih kreatif lagi dalam
memberikan materi pembelajaran jarak jauh (PJJ), sehingga murid tak
hanya mengerjakan tugas-tugas atau persoalan-persoalan akademis
(transfer of knowladge) saja, akan tetapi juga perlu diperhatikan nilai-nilai
karakternya (transfer of value). Pendidik harus bisa menyiapkan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan menantang agar minat belajar
peserta didik tetap antusias.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pembelajaran dalam
Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar di Era Pandemi
Covid-19

Pada  tataran  praktis = manajemen  pembelajaran  yang
diimplementasikan oleh pendidik menemui banyak hambatan. Hambatan
yang dimaksud tentang kewenangan pengelolaan secara umum dan
khusus. Pengelolaan secara umum meliputi:

1. Hal-hal yang berkaitan dengan wewenang guru.

2. Hal-hal yang berkaitan dengan wewenang sekolah sebagai institusi.

3. Hal-hal yang kebijakannya tidak ditentukan oleh guru mata pelajaran
dan institusi sekolah.

Pengelolaan secara khusus dapat diklasifikasikan menjadi empat
kategori, yaitu:

1. Faktor guru;

Faktor kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran sangatlah
urgen dalam meningkatkan efektifitas proses belajar mengejar di era
pandemic covid-19. Pembelajaran menjadi tidak maksimal ketika
pembelajaran monoton (bersifat seremonial), uswah pendidik yang tidak
religius, pemahaman dan pengertian pendidik yang tidak komplit tentang
pembelajaran baik daring maupun luring, serta informasi pendidik
tentang peserta didik yang tidak lengkap, baik peserta didik sebagai
seorang pribadi mapun sebagai sebagai bagian dari anggota keluarganya.

2. Faktor peserta didik.

Kurangnya tanggung jawab peserta didik dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugasnya sebagai peserta didik yang tetap wajib belajar
selama belajar dari rumah. Peserta didik merasa bosan dengan kebiasaan
belajar yang baru. Selama di rumah peserta didik tetap wajib belajar baik
daring maupun luring yang di pandu oleh guru dan didampingi oleh
orang tua.



3. Faktor keluarga.

Orang tua yang selama ini hanya pasrah ke pihak sekolah/ guru
dalam hal pembelajaran, saat ini mau tidak mau harus mengawal dan
memantau sendiri anak-anaknya selama belajar di rumah. Keluarga yang
acuh tah acuh terhadap kegiatan belajar dari rumah menjadi hambatan bagi
peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar. Keluarga peserta
didik yang setiap harinya harus bekerja kesulitan untuk mengawal
dan memantau peserta didik yang belajar dari rumah.

4. Faktor fasilitas.

Di era pandemi covid-19 fasilitas yang berupa alat-alat atau fasilitas
yang berbasis teknologi sangat dibutuhkan dan harganya oleh sebagaian
besar orang tua peserta didik sulit untuk dijangkau dalam menyiapkan
fasilitas pembelajaran jarak jauh (PJJ). Diantaranya fasilitas laptop,
hendphone yang berbasis android, dan penyediaan dana tambahan untuk
membeli kuota internet yang berkala selama pandemic covid-19 untuk
fasilitas pembelajaran daring.

Peran Guru Dalam implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar di Era Pandemi
Covid-19

Sebagai ujung tombak dan garda terdepan saat kegiatan belajar
mengajar, pendidik harus tetap bisa menghadirkan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan efisien, serta
mengandung nilai transfer of knowledge dan transfer of value.

Oleh karena itu, selama masa pandemi covid-19 ini peranan pendidik
sangat urgen dalam memanage pembelajaran jarak jauh (PJ]) baik
daring maupun luring. Untuk menjamin kualitas pembelajaran, maka
pendidik semaksimal mungkin mengelola pembelajaran mulai dari
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) dan evaluasi (evaluating).”

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan/ planning merupakan kegiatan yang paling mendasar
dalam berbagai kegiatan yang bentuknya tindakan mengakomodir segala
sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan itu untuk meraih target/tujuan
yang optimal. Planning is the first step to any course of action which decides the
strategy as how to attain maximum outcome from such action.’® Perencanaan
merupakan penetapan segenap tindakan dan sumber daya dalam upaya
maraih target/tujuan.

2. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian dalam menejemen pembelajaran menempati
posisi yang strategis karana menjadi kompas pendidik dalam memenuhi

20 Alfian Erwinsyah, Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas Proses
Belajar Mengajar, TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 5, Nomor 2: Agustus
2017,

21 Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, Shariah Principles on Management in
Practice, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), 87



tugas profesionalnya sebagai pendidik ketika memberikan layanan
pendidikan  kepada peserta didik. Kegiatan pengorganisasian
pembelajaran dimaksudkan untuk menenntukan tugas pokok dan fungsi
masing-masing sesuai prinsip organisasi, dengan mendelegasikan setiap
personil sekolah sesuai kompetensi, mata pelajaran, wewenang, dan
tanggung jawabnya masing-masing.

Pengorganisasian pembelajaran menjadi tolak ukur kegiatan
pembelajaran supaya arah dan penanggung jawabnya jelas. Hal ini
memungkinkan kedudukan kepala sekolah sebagai mananjer dalam
menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran, jelas tugas dan fungsi
pendidik untuk memilih dan mendesain kegiatan pembelajaran sesuai
dengan distribusi waktu, rekayasa kurikulum, media dan komponen
pembelajaran serta yang berkaitan dengan peningkatan efektifitas prose
belajar mengajar di era pandemic covid-19.

3. Pelaksanaan (actuating)

Dari berbagai fungsi dalam manajemen, pelaksanaan (actuating)
adalah fungsi yang paling utama. Fungsi perencanaan dan
pengorganisasian hanya menjadi tataran konsep abstrak proses
manajemen, dan fungsi actuating terkait langsung dengan para pelaksana
di dalam organisasi. Actuating merupakan implementasi planning dengan
pijakan organizing.?? Pelaksanaan (actuating) merupakan perwujudan dari
perencanaan yang sudah melalui berbagai seleksi dan analisa agar dapat
mewujudkan dan menerapkan pembelajaran yang maksimal dan
kondusif.

Pendidik sebagai penanggung jawab langsung proses belajar mengajar
dapat menentukan Pelajaran Jarak Jauh dengan pertimbangan pertama;
Pendidik memilih dan menentukan mata pelajaran prioritas dan
mengintruksikan kepada peserta didik agar selanjutnya belajar secara
mandiri, kedua; pendidik menentukan metode yang tepat sesuai materi
pembelajaran, Ketiga; pendidik selektif dalam memilih/ memanfaatkan
media/sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar.

Pendekatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) ada 2 (dua) pendekatan
yang meliputi Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) dan
Pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring). Pada tataran implementasi
PJJ, satuan pendidikan dipersilahkan untuk menerapkan (daring atau
luring atau konvergensi keduanya) berdasarkan kesiapan dan
kemampuan lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana Pembelajaran
Jarak Jauh Daring dapat memanfaatkan gawai (gadget) maupun laptop
melalui beberapa portal dan aplikasi pembelajaran daring. Proses
pembelajaran daring terdiri atas: pertama; tatap muka Virtual melalui video
conference, teleconference, dan/atau diskusi dalam group di media sosial
atau aplikasi pesan. Dalam hal ini pendidik dengan peserta didik dapat
berinteraksi secara langsung. Kedua; Learning Management System (LMS).
LMS merupakan sistem pengelolaan pembelajaran terintegrasi secara
daring melalui aplikasi.

22 Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: RajaGranfindo Persada, 2013). Hal.116



Aktivitas pembelajaran dalam LMS antara lain pendaftaran dan
pengelolaan akun, penguasaan materi, penyelesaian tugas, pemantauan
capaian hasil belajar, terlibat dalam forum diskusi, konsultasi dan
ujian/penilaian. Contoh LMS antara lain kelas maya rumah belajar,
google classroom, edmodo, moodle, zenius ruang guru, siajar LMS seamolec,
dan lain sebagainya.

Sedangkan Pembelajaran Luring dapat menggunakan media buku,
modul dan bahan ajar dilingkunan sekitar lembaga, bisa dengan media
televisi, radio daerah dan lain sebagainya. Waktu pembelajaran daring
dan luring sepanjang hari menyesuaikan ketersediaan waktu, kondisi, dan
kesepakatan peserta didik dan orangtua/walinya dengan memperhatikan
protokol kesehatan.

4. Pengawasan (Controlling).

Pendidik  melaksanakan kontrol terhadap program yang
disusunnya sendiri, apakah sesuai dengan yang ditetapkannya.
Pengawasan meliputi supervisi, dan menilai pelaksanaan terhadap
standar dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.? Jika terdapat
kesalahan atau ada program yang tidak sesuai target maka segera direvisi
dalam perencanaanya, sehingga tujuan yang ditentukan sebelumnya
dapat tercapai maksimal.

Kegiatan Pengawasan dilakukan pendidik dalam rangka mencari
informasi, menganalisis informasi, dan mengevaluasi data-data yang
berkaitan dengan kegiatan belajar serta menggunakannya untuk
mengontrol kegiatan pembelajaran untuk meraih target Dbelajar.
Pembenahan dilakukan pada saat proses belajar mengajar dan juga pada
proses pembelajaran selanjutnya sebagai bagian dari control pembelajaran
yang diterapkan oleh pendidik.

KESIMPULAN

Di masa darurat penyebaran corona wvirus disease (COVID-19),
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas proses
belajar mengajar mempunyai posisi yang sangat urgen, karena kegiatan
belajar dituntut untuk tetap memberikan pelayanan yang prima dan terbaik
sesuai standar pendidkan dan juga harus mengikuti protokol kesehatan
yang sudah disepekati oleh empat mentri (SKB 4 Mentri), sebab di masa
darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) peran guru dalam
mengolah pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar sangat signifikan. Artinya guru harus dapat mengelola
pembelajaran mulai dari perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan evaluasi (evaluating) untuk
menjamin proses belajar mengajar yang baik, efektif dan efisien pada saat
pembelajaran jarak jauh, baik secara dalam jaringan (daring) maupun luar
jaringan (luring).

2 Risnayanti, Implementasi Pendidikan Agama Islam Di Taman Kanak-Kanak Islam
Ralia Jaya Villa Dago Pamulang, (Jakarta: Perpustakaan Umum, 2004), 15-17
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